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Abstrak: Fenomena globalisasi ekonomi dan ketidakpastian ekonomi telah 

memberikan tantangan baru bagi perumusan dan implementasi kebijakan 

moneter, yang menjadi pilar utama dalam menjaga stabilitas ekonomi suatu 

negara. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana kebijakan 

moneter, terutama dalam bentuk BI Rate di Indonesia, mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat harga. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dengan mengumpulkan data dari 

literatur akademik dan dokumen kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kebijakan moneter memiliki dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan nilai tukar. Kesimpulannya, evaluasi 

kebijakan moneter di era globalisasi memberikan tantangan dan peluang bagi 

negara berkembang, dan peningkatan efektivitas kebijakan moneter dapat 

membantu dalam menghadapi tekanan globalisasi dan meningkatkan 

stabilitas ekonomi.    

Kata Kunci: Kebijakan Moneter, Negara Berkembang, Era Globalisasi 

 

Abstract: The phenomenon of economic globalization and economic uncertainty has provided new challenges for 

the formulation and implementation of monetary policy, which is the main pillar in maintaining a country's 

economic stability. This study aims to investigate how monetary policy, particularly in the form of the BI Rate in 

Indonesia, affects economic growth and the price level. The research method used is a descriptive qualitative 

approach, by collecting data from academic literature and policy documents. The results show that monetary policy 

has a significant impact on economic growth, inflation, and exchange rates. In conclusion, the evaluation of 

monetary policy in the era of globalization provides challenges and opportunities for developing countries, and 

increasing the effectiveness of monetary policy can help in dealing with the pressures of globalization and 

improving economic stability 
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Pendahuluan 

 

Pada era globalisasi dan ketidakpastian ekonomi, kebijakan moneter menjadi pilar 

utama dalam menjaga stabilitas ekonomi suatu negara. Dalam beberapa dekade terakhir, 

transformasi ekonomi global, perubahan teknologi, dan dinamika pasar keuangan telah 

memberikan tantangan baru bagi perumusan dan implementasi kebijakan moneter. 

Peningkatan keterkaitan ekonomi antarnegara, pertumbuhan sektor finansial, dan dampak 

perubahan iklim ekonomi global menambah kompleksitas dalam menentukan arah 

kebijakan moneter yang efektif. 
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Tidak peduli betapa sulitnya mencapai berbagai sasaran kebijakan secara bersamaan, 

kebijakan moneter adalah salah satu komponen kebijakan ekonomi. Sejak sebelum krisis, 

kesulitan ini telah berlangsung dan akhirnya berdampak negatif terhadap dasar ekonomi 

makro. Kondisi makroekonomi yang sebelumnya dianggap kuat berdasarkan hasil 

pengamatan ternyata tidak sekuat yang dipikirkan. Kebijakan moneter, sebagai bagian dari 

kebijakan ekonomi makro, sangat penting untuk menyelesaikan krisis ekonomi Indonesia. 

Pada era ini kebijakan moneter juga telah menjadi sangat penting dalam mencapai 

tujuan ekonomi makro. Kebijakan moneter, yang dikelola oleh bank sentral, seperti Bank 

Indonesia di Indonesia, memiliki tujuan untuk mencapai keseimbangan internal dan 

keseimbangan eksternal. Keseimbangan internal mencakup stabilitas harga, pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi, serta pemerataan pembangunan. Sementara keseimbangan eksternal 

melibatkan keseimbangan neraca pembayaran, yang mempengaruhi arus perdagangan dan 

lalu lintas keuangan antar negara. 

Interaksi antar negara di seluruh dunia telah meningkat selama era globalisasi. Hal ini 

disebabkan oleh kepentingan antar negara untuk saling memenuhi kebutuhan. Kegiatan 

perdagangan internasional menentukan bagaimana setiap negara memenuhi 

kebutuhannya. Mata uang yang disepakati pasti diperlukan untuk perdagangan 

internasional. Kebijakan moneter Indonesia, seperti penetapan suku bunga kebijakan (BI 

Rate), harus dibuat dengan mempertimbangkan fluktuasi kondisi ekonomi negara lain, 

yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar, suku bunga, dan nilai tukar di Indonesia. 

Ini karena kebijakan moneter di era globalisasi harus mempertimbangkan fluktuasi kondisi 

ekonomi negara lain, serta Indonesia sendiri. 

Dalam penelitian ini, kita akan membahas bagaimana kebijakan moneter di Indonesia, 

terutama dalam bentuk BI Rate, mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan tingkat harga 

di Indonesia. Kita juga akan melihat bagaimana kebijakan moneter di Indonesia 

dipengaruhi oleh kebijakan moneter dan variabel makroekonomi lainnya, seperti nilai tukar 

dan inflasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori dan praktik kebijakan moneter di Indonesia, serta menjadi referensi 

bagi pemerintah dan bank sentral dalam mengambil keputusan kebijakan moneter yang 

efektif. 

 

 

Metode Penelitian 

 

Dalam menjalankan penelitian ini, metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan pendekatan yang tepat 

untuk mengeksplorasi dan memahami kompleksitas tantangan serta peluang yang 

dihadapi negara-negara berkembang dalam menerapkan kebijakan moneter di tengah arus 

globalisasi ekonomi. Melalui metode ini, peneliti dapat menggali secara mendalam 

bagaimana dinamika ekonomi global mempengaruhi ruang gerak dan efektivitas 

instrumen kebijakan moneter di negara-negara berkembang. 



Journal of Macroeconomics and Social Development, Volume 1, Number 3, 2024 3 of 7 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jmsd 

Dengan mengumpulkan data kualitatif dari berbagai sumber, seperti literatur 

akademik, dokumen kebijakan. penelitian ini dapat memberikan gambaran komprehensif 

mengenai permasalahan dan potensi yang muncul dalam pengelolaan kebijakan moneter 

di era globalisasi. Analisis deskriptif yang dilakukan akan mengungkap nuansa, konteks, 

dan makna di balik fenomena yang terjadi, sehingga dapat membantu mengidentifikasi 

strategi dan inovasi yang diperlukan untuk mengoptimalkan peran kebijakan moneter 

dalam mendukung pembangunan ekonomi negara-negara berkembang.  

Pendekatan kualitatif deskriptif juga memungkinkan peneliti untuk menangkap 

sudut pandang dan pengalaman para pembuat kebijakan, akademisi, serta praktisi 

ekonomi dalam menyikapi tantangan dan peluang yang dihadapi. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pengambil keputusan 

dalam merancang dan mengimplementasikan kebijakan moneter yang lebih adaptif dan 

efektif di era globalisasi ekonomi. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 Dalam penelitian jurnal ini yang berjudul 'kebajikan moneter diera globalisasi' 

dengan penulis Zaky Raihan (2024) dapat diuraikan bahwa kebijakan moneter di era 

globalisasi menyorotkan peran kebijakan moneter dalam mengatur dan menjaga stabilitas 

ekonomi suatu negara. Kebijakan moneter ini sangat berperan dalam menghadapi 

tantangan ekonomi global, seperti resesi dan inflasi, serta dalam mencapai tujuan ekonomi 

makro seperti pertumbuhan ekonomi yang tinggi, stabilitas harga, dan pemerataan 

pembangunan. 

Pada era globalisasi, kebijakan moneter harus lebih efektif dan responsif terhadap 

perubahan ekonomi global. Kebijakan ini melibatkan pengaturan standar bunga pinjaman, 

margin requirement, kapitalisasi untuk bank, serta dapat berperan sebagai peminjam usaha 

terakhir atau melalui persetujuan melalui negosiasi dengan pemerintah lain. Kebijakan 

moneter juga dapat digunakan untuk memulihkan kegiatan perekonomian yang terganggu, 

seperti dalam situasi resesi, serta untuk menghadapi inflasi yang tinggi dengan menjual 

surat berharga untuk mengurangi aktivitas ekonomi yang berlebihan. 

Selain itu, kebijakan moneter juga harus mempertimbangkan peran nilai tukar dalam 

era globalisasi. Nilai tukar sangat rentan terhadap perubahan ekonomi global dan dapat 

berpengaruh pada stabilitas ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, kebijakan nilai tukar 

harus disesuaikan dengan tujuan kebijakan moneter dan keseimbangan neraca 

pembayaran. Dalam menghadapi tantangan ekonomi global, kebijakan moneter harus 

diselaraskan dengan kebijakan fiskal dan diplomasi antar negara. Kebijakan ini harus dapat 

bergerak cepat dan fleksibel, serta langkah-langkah pengendalian yang bersifat sementara 

dan tepat sasaran untuk menghindari tekanan inflasi yang tinggi. Dalam hal ini, kerja sama 

kebijakan makro antarnegara menjadi sangat penting dalam menjaga stabilitas keuangan 

dan kebijakan fiskal jangka panjang yang berkelanjutan. 



Journal of Macroeconomics and Social Development, Volume 1, Number 3, 2024 4 of 7 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jmsd 

Secara keseluruhan, Negara-negara berkembang menghadapi tantangan signifikan 

dalam menerapkan kebijakan yang efektif karena institusi yang rapuh dan infrastruktur 

keuangan yang tidak memadai.  Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang 

Perdagangan dan Pembangunan, (2019). Uang dimaksud merupakan bentuk untuk 

menghasilkan peningkatan ekonomi dan kinerja. Dalam Penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh Akalpler dan Duhok (2018), "Apakah kebijakan moneter 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Malaysia?" yang menggunakan data seri waktu 

dengan alat analisis OLS, menunjukkan bahwa hasil regresi menunjukkan bahwa ada 

korelasi positif antara pertumbuhan ekonomi dan kebijakan moneter. 

Hubungan positif antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi ditemukan. Selain itu, ada 

korelasi positif antara pertumbuhan ekonomi dan jumlah uang beredar. Eufoze dkk. (2018) 

menyatakan bahwa ada korelasi jangka panjang antara variabel yang berkontribusi pada 

kebijakan moneter terhadap pertumbuhan ekonomi Nigeria, data siklus waktu dan hasil 

penelitian menggunakan metode OLS. Selain itu, temuan utama dari penelitian ini adalah 

bahwa suku bunga investasi, suku bunga kebijakan moneter, dan suku bunga bank 

memiliki dampak positif pada pertumbuhan ekonomi Nigeria secara marginal. Namun 

demikian, jumlah uang beredar berdampak positif yang signifikan pada pertumbuhan 

Nigeria. Produk domestik bruto Nigeria sangat terpengaruh oleh nilai tukar. Tingkat suku 

bunga di Nigeria dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh jumlah uang beredar dan investasi. Secara keseluruhan, kebijakan 

moneter bertanggung jawab atas 98% pertumbuhan ekonomi Nigeria. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa kebijakan moneter dapat berfungsi dengan baik untuk mengatur 

perekonomian Nigeria. Van (2019) tentang pengaruh inflasi dan jumlah uang beredar 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sebuah penelitian yang dilakukan dengan teknik OLS 

menunjukkan bahwa inflasi terkait erat dengan jumlah uang beredar, dan bahwa jumlah 

uang beredar secara langsung mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.. 

Oleh karena itu, untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerintah perlu 

mendorong kebijakan moneter yang tepat. Pemerintah sebaiknya merancang kebijakan 

moneter sedemikian rupa sehingga dapat mengendalikan inflasi dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Srithilat & Thavisay (2017) membahas dampak kebijakan moneter 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Laos. Hasil data Timeline and Vector Error Correction 

Model (VECM) menunjukkan bahwa  jumlah uang beredar, suku bunga, dan  inflasi 

mempunyai dampak negatif terhadap PDB riil per kapita dalam jangka panjang, dengan 

dampak positifnya hanya pada nilai tukar riil adalah mempengaruhi. 

Berbeda dengan Negara berkembang lainnya, Sebagai bagian dari upaya untuk 

mengurangi dampak rambatan gejolak global dan mendukung stabilitas makroekonomi 

dan sistem keuangan, kebijakan moneter BI pada tahun 2023 akan berkonsentrasi pada 

stabilisasi nilai tukar rupiah dan pengendalian inflasi. Untuk menurunkan ekspektasi 

inflasi yang sangat tinggi dan memastikan inflasi inti akan kembali ke sasaran 3 plus minus 

1 persen lebih awal, yaitu pada Semester I 2023, BI akan secara konsisten melanjutkan 

respons kebijakan suku bunga melalui kalibrasi secara terukur, perencanaan yang matang, 

dan dikomunikasikan secara transparan.  
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Faktor Pengaruh Kebijakan Moneter Hasil analisis data mengidentifikasi beberapa faktor 

kunci yang mempengaruhi kebijakan moneter dalam konteks perubahan ekonomi global 

dan nasional. Faktor faktor tersebut mencakup:  

1. Dinamika Ekonomi Global Perubahan dalam kondisi ekonomi global, termasuk fluktuasi 

mata uang, pertumbuhan ekonomi global, dan ketidakpastian geopolitik, memengaruhi 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan moneter.  

2. Teknologi Finansial Kemajuan dalam teknologi finansial, seperti penggunaan blockchain 

dan fintech, memberikan tantangan baru dalam pengawasan dan regulasi kebijakan 

moneter.  

3. Dinamika Pasar Modal Fluktuasi pasar modal, likuiditas pasar, dan interaksi antara 

kebijakan moneter dan pasar modal memiliki dampak signifikan pada efektivitas 

kebijakan moneter. 

 

Dampak Transformasi ekonomi global dan lokal juga memberikan dampak yang cukup 

besar terhadap kebijakan moneter. Temuan utama meliputi:  

1. Keterkaitan Ekonomi Peningkatan keterkaitan ekonomi antar negara memperumit 

pengelolaan kebijakan moneter, memerlukan pendekatan yang lebih koordinatif antar 

lembaga keuangan global.  

2. Adaptasi Regulasi Transformasi ini mendorong perlunya adaptasi regulasi untuk 

menjaga stabilitas sistem keuangan dan melindungi konsumen di era teknologi finansial. 

 

Untuk mengendalikan jumlah uang beredar di dalam negeri, kebijakan ini disebut 

triple intervensi, dimana Bank Indonesia akan menerapkan tiga langkah intervensi 

tergantung pada fluktuasi nilai tukar rupiah. Pertama, melakukan intervensi langsung di 

pasar spot untuk menjual valuta asing, dengan tujuan menjaga nilai rupiah agar tidak 

terdepresiasi. Kedua, di pasar berjangka domestik non-deliverable, BI mengendalikan nilai 

tukar rupiah dalam jangka menengah. Ketiga, BI melakukan intervensi dengan membeli 

obligasi pemerintah yang diterbitkan asing untuk mencegah depresiasi rupiah lebih lanjut 

(Hidayat, 2020). 

Dengan menawarkan swap valuta asing sebagai bagian dari kebijakan moneter dan 

memperkenalkan lindung nilai berbiaya rendah, Bank Indonesia juga meningkatkan 

efektivitasnya di pasar valuta asing. Berbagai langkah tersebut diyakini mampu 

mendukung stabilitas nilai Rupiah di tengah perang dagang dan memperkuat instrumen 

alternatif dalam mengelola likuiditas pasar (Bank Indonesia, 2018). BI tetap berkomitmen 

menjaga daya tarik pasar keuangan domestik melalui kebijakan moneter dengan 

menaikkan suku bunga (Purnomo, 2018). 

 

 

Simpulan 

  

Evaluasi kebijakan moneter di era globalisasi menawarkan tantangan dan peluang 

bagi negara berkembang. Dalam konteks ini, negara-negara berkembang harus 
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mempertimbangkan kebijakan moneter yang efektif untuk menghadapi tekanan 

globalisasi. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah mengelola inflasi yang terkait 

dengan ketergantungan pada impor dan keterbukaan pasar. Untuk mengatasi ini, negara-

negara berkembang dapat menggunakan kebijakan moneter yang lebih elastis dan 

responsif terhadap perubahan makroekonomi global. 

Selain itu, negara-negara berkembang dapat meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengelola krisis ekonomi dengan menggunakan kebijakan moneter yang lebih baik. 

Dalam hal ini, mereka dapat mempelajari dari pengalaman negara lain dan 

mengembangkan kebijakan moneter yang lebih efektif untuk menghadapi tantangan 

tersebut. Dalam Indonesia, contohnya, kebijakan moneter yang lebih elastis dan responsif 

terhadap perubahan makroekonomi global dapat membantu dalam mengatur inflasi dan 

krisis ekonomi. Selain itu, meningkatkan kemampuan negara dalam mengatur krisis 

ekonomi dengan menggunakan kebijakan moneter yang lebih baik dapat membantu dalam 

meningkatkan stabilitas ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup rakyat. 

Dalam sintesis, evaluasi kebijakan moneter di era globalisasi menawarkan tantangan 

dan peluang bagi negara berkembang. Negara-negara berkembang harus 

mempertimbangkan kebijakan moneter yang efektif untuk menghadapi tekanan globalisasi 

dan meningkatkan kemampuan mereka dalam mengatur krisis ekonomi dengan 

menggunakan kebijakan moneter yang lebih baik. 
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